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ABSTRAKSI

Kondisi persaingan yang ketat seperti saat ini banyak sekali perusahaan yang
melakukan penghematan biaya operasional. Salah satunya adalah dengan banyaknya
pemilik kendaraan atau amada niaga yang menggunakan ban vulkanisir untuk dipasang
di roda belakang, dengan tujuan untuk penghematan biaya operasional, meskipun harga
atau ongkos vulkanisir mengalami peningkatan hampir tiga xali lipat yang disebabkan
harga bahan baku karet mentah dan lem meningkat hampir tiga kali lipat juga. Masih
dirasakan adanya penghematan apabila menggunakan ban vulkanisir, dalam skala yang
luas berarti penghematan antara 19 % - 45% biaya kendaraan (Sumber : Kerjasama
AP3L-YAKIND, Lokakaryu Pembaruan Telapak Ban, Jakarta 7 Juli 1997). Dalam suatu
perusahaan industri, biaya yang pasti dikeluarkan adalah biaya pemakaan bahan baku,
baik bahan baku utama maupun bahan baku penolong, Dari pemakaian bahan baku karet
ini seringkali ditemukan sisa bahan baku yang berupa potongan-potongan karet. Bagi
perusahaan vulkanisir ban, sisa potongan-potongan karet ini tidak dijual atau dibuang
begitu saja melainkan dipakai kembali dalam proses produksi selanjutnya yang
sebelumnya sisa potongan karet tersebut harus digiling ulang dimana untuk menggling
ulang sisa bahan baku ini memeriukan biaya/ongkos.

Mengingat pentingnya perhitungan harga pokok produksi bagi perusahaan baik
sebagai unsur utama laporan laba rugi maupun sebagai alat informast bag manajemen
untuk pengendalian biaya dan sering terjadinya sisa bahan baku yang dapat dipakai
kembali dalam proses produksi selanjutnya, maka penulis merasa perlu untuk mencan
pemecahan yang tepat dengan menanyakan metode apakah yang paling tepat untuk sisa
bahan baku yang dipakai sendiri dalam proses produksi selanjutnya, dimana sisa bahan
baku tersebut tidak dijual atau tidak dibuang percuma. Metode penilaian sisa bahan baku
yang digunakan oleh penulis dalam skripsi ini dengan menggunakan metode biaya
pengganti {replacement cost). Metode ini digunakan jika produk sampingan yang
dihasilkan digunakan dalam proses produksi, baik sebagali bahan baku atau sebagai
bahan penolong. Dalam situasi seperti im biaya produksi produk utama akan dikurangi
sebesar milal dar1 produk sampingan yang digunakan dalam proses produksi, dimana
biasanya produk sampingan ini akan dinilai sebesar niali jual produk sampingan tersebut
di pasar.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa dengan menggunakan metode biaya
pengganti (replacement cost) maka total biaya produksi menjadi lebih rendah jika
dibandingkan dengan perhitungan yang dilakukan oleh PT.”X”, Demikian juga dengan
harga pokok produksi menjadi lebih rendah dan hal ini mengakibatkan laba menjadi
lebih tinggi. Penulis juga memberikan usulan yang sekiranya lebih baik dalam
perhitungan sisa bahan baku agar sisa bahan baku tidak ditumpuk terlalu banyak di
gudang baru digilingkan hingga melewati periode yang seharusnya dikurangkan dengan
sisa bahan baku tersebut, sehingga penandingan biaya dan pendupatan (maiching
consept) menjadi lebih akurat lagi.
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